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Dekadensi moral, Dekadensi moral di kalangan siswa SMA tampak dari menurunnya rasa
kecerdasan emosional, hormat terhadap guru dan orang tua, meningkatnya perilaku
pembentukan karakter, perundungan, kebiasaan menyontek, serta penyalahgunaan media
siswa SMA, pendidikan sosial. Kondisi ini mencerminkan lemahnya penanaman nilai moral dan
pengendalian emosi yang berperan penting dalam pembentukan
Keywords: karakter. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dekadensi
Moral decadence, moral, mengidentifikasi faktor penyebabnya, serta menganalisis
emotional intelligence, dampaknya terhadap kecerdasan emosional siswa. Pendekatan yang
character formation, high digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode kajian literatur
school students, education dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Analisis data dilakukan

melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dekadensi moral disebabkan
oleh pengaruh lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan globalisasi. Dampak yang muncul meliputi
menurunnya kemampuan mengendalikan emosi, empati, dan pengambilan keputusan siswa, yang
berimplikasi pada lemahnya karakter dan perilaku sosial. Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui sinergi
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam memperkuat pendidikan karakter serta pendampingan
moral bagi siswa.

ABSTRACT

Moral decadence among high school students is evident in a decline in respect for teachers and parents,
increased bullying behavior, cheating habits, and misuse of social media. This condition reflects a weak
instillation of moral values and emotional control, which play a crucial role in character formation. This
study aims to describe the forms of moral decadence, identify the causal factors, and analyze its impact
on students' emotional intelligence. The approach used is descriptive qualitative with a literature review
method from various relevant scientific sources. Data analysis was carried out through the stages of
reduction, presentation, and drawing conclusions using content analysis techniques. The results show
that moral decadence is caused by the influence of the family, school, peer group, and globalization
environments. The resulting impacts include a decline in students' ability to control emotions, empathy,
and decision-making, which has implications for weak character and social behavior. Preventive efforts
can be carried out through synergy between families, schools, and communities in strengthening
character education and moral guidance for students.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menekankan pembentukan kepribadian
dan karakter peserta didik secara menyeluruh. Melalui pendidikan, manusia diharapkan
mampu mengembangkan potensi diri secara utuh, baik dari aspek intelektual,
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emosional, maupun moral, sehingga memiliki kemampuan berpikir kritis, berperilaku
etis, dan mampu beradaptasi dengan dinamika sosial yang semakin kompleks (Gusti,
2024). Seiring dengan perkembangan teknologi dan arus globalisasi, keterbukaan
informasi serta perubahan lingkungan sosial turut memengaruhi pola pikir dan perilaku
remaja, yang dalam banyak kasus memicu terjadinya pergeseran nilai dan moral di
kalangan siswa (Nisa & Nisrina, 2025). Kondisi ini menegaskan urgensi penguatan
pendidikan karakter melalui berbagai media dan pendekatan yang relevan dengan
kehidupan siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian (Assidiqi et al., 2025) yang
mengungkap bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dapat diimplementasikan secara
efektif dalam pendidikan Islam untuk membentuk sikap religius, tanggung jawab, dan
keteladanan siswa di era modern.

Menurut M. Ali dan M. Asrori dalam (Listari, 2021), moral merupakan standar baik
dan buruk yang ditentukan oleh nilai-nilai sosial budaya di mana individu menjadi
bagian di dalamnya. Nilai-nilai moral inilah yang menjadi pedoman bagi seseorang
dalam bersikap dan bertindak di masyarakat. Apabila nilai moral tidak ditanamkan
dengan baik sejak dini, maka siswa akan kehilangan arah dalam membedakan mana
perilaku yang benar dan mana yang salah. Oleh karena itu, pendidikan moral dan
pembiasaan sikap positif sangat dibutuhkan untuk menyiapkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi berkarakter kuat. (Iskarim, 2016) menegaskan
bahwa salah satu penyebab utama menurunnya moral di kalangan pelajar adalah
kegagalan lembaga pendidikan formal, nonformal, dan informal dalam menanamkan
nilai-nilai moral secara konsisten. Sekolah yang terlalu berorientasi pada pencapaian
akademik tanpa memperhatikan aspek pembinaan karakter cenderung melahirkan
siswa yang pandai secara intelektual, tetapi lemah dalam pengendalian diri dan
tanggung jawab sosial.

Pendidikan di sekolah idealnya mampu membentuk siswa yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi memiliki moral, etika, dan kecerdasan emosional yang
baik (Juliani et al., 2022). Kurikulum yang berlaku bahkan telah menekankan
pentingnya pendidikan karakter sebagai salah satu pilar utama dalam proses
pembelajaran. Sekolah diharapkan menjadi tempat bagi siswa untuk belajar mengenali
nilai-nilai kebaikan, mengembangkan empati, serta membangun tanggung jawab
sosial. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum sepenuhnya
tercapai. Banyak lembaga pendidikan yang masih menempatkan pencapaian akademik
sebagai prioritas utama, sementara pembinaan sikap dan karakter belum dilaksanakan
secara optimal. Upaya pendidikan karakter yang dilakukan sekolah sering kali bersifat
formalitas dan tidak menyentuh ranah emosional siswa. Akibatnya, siswa kurang
mampu menginternalisasi nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Suwahyu, 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak bisa hanya mengandalkan
aspek kognitif, tetapi memerlukan penguatan pada aspek kecerdasan emosional.
Dengan demikian, penting untuk mengkaji bagaimana dekadensi moral yang terjadi
pada siswa SMA berdampak terhadap kecerdasan emosional mereka dalam proses
pembentukan karakter.

Berdasarkan uraian sebelumnya, jelas bahwa dekadensi moral di kalangan siswa
SMA bukan hanya persoalan perilaku semata, tetapi berkaitan dengan kemampuan
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mereka dalam memahami dan mengelola emosi. Kecerdasan emosional memiliki peran
penting dalam membantu siswa mengontrol diri, berempati, dan membangun
hubungan sosial yang sehat. Ketika kecerdasan emosional menurun, siswa cenderung
mudah terprovokasi, sulit membedakan tindakan yang pantas, dan kurang memiliki
rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, masalah moral tidak bisa dipisahkan dari
kemampuan emosional, karena keduanya saling berhubungan dalam pembentukan
karakter yang utuh.Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah semakin
maraknya fenomena dekadensi moral di kalangan siswa SMA yang berimplikasi pada
rendahnya kecerdasan emosional dan lemahnya pembentukan karakter. Fenomena
tersebut menandakan adanya ketidakseimbangan antara penguasaan pengetahuan
dan pengembangan nilai-nilai moral serta emosional. Jika kondisi ini dibiarkan, maka
akan muncul generasi muda yang cerdas secara akademik, tetapi miskin empati dan
tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam
untuk memahami bagaimana dampak dekadensi moral terhadap kecerdasan
emosional dalam pembentukan karakter siswa SMA.

Penelitian mengenai dampak dekadensi moral terhadap kecerdasan emosional
penting dilakukan karena berkaitan langsung dengan kualitas karakter generasi muda.
Di tengah kemajuan teknologi dan arus informasi yang cepat, kemampuan siswa dalam
mengendalikan emosi dan menjaga nilai moral menjadi tantangan besar bagi dunia
pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara penurunan moral dan kemampuan emosional
siswa, serta menjadi dasar bagi sekolah dan orang tua dalam memperkuat pendidikan
karakter agar sejalan dengan tujuan pembentukan manusia berakhlak dan
berkepribadian mulia. Penelitian ini bermanfaat secara teoretis untuk memperkaya
kajian dalam bidang pendidikan karakter dan psikologi pendidikan, khususnya yang
berkaitan dengan hubungan antara moralitas dan kecerdasan emosional. Hasil kajian
ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya dalam memahami
bagaimana aspek emosional berperan dalam pembentukan moral dan karakter siswa.
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan perspektif
bahwa kecerdasan emosional tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi
menjadi landasan penting dalam membentuk kepribadian yang beretika dan
bertanggung jawab.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial yang berkaitan dengan
dekadensi moral di kalangan siswa SMA dan dampaknya terhadap kecerdasan
emosional dalam pembentukan karakter. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk
menguiji hipotesis, melainkan untuk menggambarkan kondisi, faktor, serta makna yang
muncul dari fenomena tersebut berdasarkan hasil kajian literatur yang relevan. Data
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran
berbagai sumber pustaka seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, prosiding, buku
referensi, dan laporan akademik yang membahas tentang dekadensi moral,
kecerdasan emosional, dan pendidikan karakter. Sumber data dipilih berdasarkan
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kriteria keterkinian (lima hingga sepuluh tahun terakhir), kredibilitas penerbit, serta
relevansinya dengan fokus penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam kategori kajian literatur (library research), sehingga
tidak dilakukan di lokasi tertentu, tetapi melalui analisis berbagai referensi yang
diperoleh dari repositori akademik, portal jurnal nasional, serta perpustakaan digital
seperti Google Scholar. Proses penelitian dilaksanakan selama enam minggu, dimulai
dari tahap perencanaan, pengumpulan literatur, klasifikasi dan seleksi sumber, analisis
isi, hingga penyusunan dan revisi artikel akhir. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumentasi, yaitu dengan menelaah secara sistematis
berbagai hasil penelitian dan sumber tertulis yang relevan dengan topik. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
sebagaimana dijelaskan oleh (Krippendorff, 2004). Analisis ini dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data untuk menyeleksi informasi yang relevan, penyajian data
dalam bentuk tema-tema utama, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola makna
dan hubungan antara fenomena dekadensi moral, kecerdasan emosional, dan
pembentukan karakter siswa.

Pembahasan

Bentuk-Bentuk Dekadensi Moral pada Siswa SMA

Dekadensi moral di kalangan siswa SMA merupakan gambaran menurunnya
kualitas nilai dan perilaku yang seharusnya mencerminkan kepribadian berakhlak dan
beretika. Dekadensi moral dalam konteks pendidikan tampak dari perilaku yang
bertentangan dengan norma sekolah maupun nilai sosial masyarakat. Bentuk-bentuk
penurunan moral tersebut terlihat dari sikap kurang hormat terhadap guru dan orang
tua, kebiasaan melanggar aturan sekolah, menyontek saat ujian, berkata kasar, hingga
tidak menghargai perbedaan pendapat. Perilaku seperti ini menunjukkan bahwa nilai
disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat mulai terabaikan dalam kehidupan siswa.

Menurut Hurlock dalam (Imam & Bustomi, 2019) dekadensi moral dapat dipahami
sebagai kondisi ketika individu tidak lagi mematuhi norma dan aturan yang berlaku
dalam masyarakat, yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dalam lingkungan
sekolah, kondisi ini dapat diwujudkan melalui tindakan seperti perundungan (bullying),
tawuran, serta penyalahgunaan media sosial untuk hal-hal negatif. Misalnya, siswa
yang sering mengejek teman di dunia maya, menyebarkan berita palsu, atau
menampilkan perilaku tidak pantas di platform digital menunjukkan bentuk dekadensi
moral yang semakin kompleks akibat perkembangan teknologi.

Pergaulan bebas menjadi salah satu bentuk nyata dari dekadensi moral yang
sering terjadi di kalangan remaja. Anwar dalam (Mbayang, 2024) menjelaskan bahwa
pergaulan bebas merupakan bentuk interaksi yang melanggar batas norma dan etika
sosial, yang sering kali dipengaruhi oleh rasa ingin tahu tinggi dan lemahnya
pengendalian diri. Fenomena ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menahan dorongan emosional dan gagal menyesuaikan perilakunya dengan
nilai-nilai moral yang berlaku. Bentuk lain dari dekadensi moral adalah keterlibatan
siswa dalam tawuran, seperti dijelaskan (Alberthus et al.,, 2022) bahwa perilaku
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kekerasan antar pelajar mencerminkan kegagalan individu dalam mengontrol emosi
serta rendahnya pemahaman terhadap nilai-nilai kemanusiaan.

Disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dekadensi moral pada siswa SMA mencakup
perilaku tidak sopan, pelanggaran norma sekolah, perundungan, pergaulan bebas, dan
kekerasan antarpelajar. Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa dekadensi moral merupakan fenomena multidimensional yang
berakar pada lemahnya kesadaran moral, kontrol diri, dan nilai-nilai karakter yang tidak
tertanam kuat pada diri siswa. Oleh karena itu, upaya penguatan pendidikan moral dan
karakter di sekolah menjadi hal yang sangat penting dalam mencegah berkembangnya
perilaku dekaden di kalangan remaja.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Terjadinya Dekadensi Moral pada Siswa SMA

Dekadensi moral di kalangan siswa SMA tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang saling berkaitan.
Faktor pertama yang paling dominan adalah lingkungan keluarga. Keluarga merupakan
tempat utama bagi anak untuk belajar mengenal nilai-nilai moral, disiplin, dan
tanggung jawab. Ketika lingkungan keluarga tidak harmonis, kurang pengawasan, atau
tidak memberikan keteladanan, maka anak cenderung mencari panutan di luar rumah.
Menurut (Listari, 2021), pembentukan karakter anak sangat bergantung pada pola
asuh orang tua. Keluarga yang gagal menanamkan nilai moral sejak dini berpotensi
melahirkan perilaku menyimpang pada anak ketika memasuki usia remaja.

Lingkungan sekolah menjadi faktor penting dalam membentuk moral siswa.
Sekolah yang terlalu menekankan pencapaian akademik sering kali mengabaikan
pembinaan karakter dan pengendalian diri siswa. Ketika pelanggaran tata tertib tidak
ditindak dengan tegas dan pembiasaan nilai moral tidak diterapkan secara konsisten,
siswa akan menganggap perilaku tidak etis sebagai hal yang wajar. (Imam & Bustomi,
2019) menegaskan bahwa lemahnya pendidikan karakter di sekolah menjadi salah satu
penyebab utama menurunnya moralitas pelajar. Sekolah seharusnya menjadi ruang
untuk menumbuhkan nilai disiplin, empati, dan tanggung jawab, bukan sekadar tempat
mengejar nilai akademik.

Faktor berikutnya adalah pengaruh teman sebaya. Pada masa remaja, individu
cenderung lebih terpengaruh oleh kelompok pertemanan dibandingkan keluarga.
Tekanan sosial untuk diterima dalam kelompok sering kali membuat siswa mengikuti
perilaku yang menyimpang, seperti berkata kasar, membolos, atau melakukan
perundungan. Solidaritas kelompok sering disalahartikan sebagai pembenaran untuk
melakukan tindakan yang melanggar norma (Laursen, 2021). Kondisi ini menunjukkan
pentingnya pembinaan moral di sekolah yang mendorong siswa agar memiliki
keteguhan prinsip dan kemampuan menolak pengaruh negatif dari lingkungan
sosialnya.

Selain tiga faktor tersebut, pengaruh globalisasi dan teknologi informasi turut
memperkuat terjadinya dekadensi moral. Akses tanpa batas terhadap internet dan
media sosial membuat siswa mudah terpapar nilai-nilai yang bertentangan dengan
budaya dan norma bangsa. Menurut (Karomah et al.,, 2024), globalisasi membawa
dampak pada melemahnya nilai sosial dan munculnya perilaku konsumtif serta
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individualistik di kalangan generasi muda. Ketidaksiapan siswa dalam menyaring
informasi menyebabkan mereka meniru gaya hidup yang tidak sesuai dengan nilai
moral dan agama.

Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa
dekadensi moral pada siswa SMA disebabkan oleh interaksi berbagai faktor: lemahnya
fungsi keluarga, pendidikan karakter di sekolah yang belum optimal, tekanan teman
sebaya, serta dampak negatif globalisasi dan teknologi. Semua faktor tersebut saling
berhubungan dan memperkuat satu sama lain, sehingga upaya mengatasi dekadensi
moral tidak dapat dilakukan secara parsial. Diperlukan kerja sama antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penguatan
moral dan pembentukan karakter siswa yang berintegritas.

Dampak Dekadensi Moral terhadap Kecerdasan Emosional dalam Pembentukan
Karakter Siswa SMA

Dekadensi moral memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan
emosional siswa, karena keduanya saling berkaitan dalam membentuk kepribadian dan
perilaku individu. Kecerdasan emosional, menurut (Goleman, 2000) mencakup
kemampuan mengenali emosi diri dan orang lain, mengelola emosi secara positif,
memotivasi diri, serta menjalin hubungan sosial yang sehat. Ketika siswa mengalami
penurunan moral, kemampuan-kemampuan tersebut turut melemah. Hal ini tampak
dari meningkatnya perilaku impulsif, rendahnya empati, dan ketidakmampuan
mengontrol emosi dalam menghadapi situasi sosial maupun akademik (Aziz &
Mangestuti, 2006). Dengan kata lain, dekadensi moral bukan hanya persoalan perilaku
eksternal, tetapi berkaitan dengan ketidakseimbangan emosional yang menghambat
pembentukan karakter positif.

Salah satu dampak paling nyata dari dekadensi moral terhadap kecerdasan
emosional adalah menurunnya kemampuan pengendalian diri. Siswa yang tidak
terbiasa menahan dorongan emosional cenderung mudah marah, bertindak agresif,
dan tidak mampu berpikir jernih ketika menghadapi konflik. Kondisi ini sering terlihat
dalam kasus perundungan atau tawuran pelajar yang dilatarbelakangi oleh ego dan
emosi yang tidak terkendali. Selain itu, kurangnya empati menjadi dampak yang
menonjol. Siswa yang mengalami dekadensi moral cenderung tidak peka terhadap
perasaan orang lain, bahkan merasa wajar melakukan tindakan yang menyakiti
temannya, baik secara verbal maupun nonverbal (Istante, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa penurunan moral turut melemahkan aspek sosial dari kecerdasan emosional.

Dekadensi moral berdampak pada kemampuan pengambilan keputusan. Siswa
yang tidak memiliki dasar moral yang kuat akan kesulitan membedakan tindakan yang
benar dan salah, serta sering membuat keputusan yang berorientasi pada kepentingan
pribadi. Akibatnya, mereka menjadi lebih mudah terjerumus dalam perilaku
menyimpang seperti menyontek, berbohong, atau mengikuti pergaulan negatif.
(Syarif, 2025) menjelaskan bahwa lemahnya kesadaran moral pada siswa
menyebabkan mereka tidak mempertimbangkan konsekuensi dari tindakannya,
sehingga rentan melakukan kesalahan berulang.
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Kecerdasan emosional memiliki peran strategis dalam pembentukan kepribadian
dan perilaku sosial peserta didik, sehingga penurunannya berimplikasi langsung pada
melemahnya karakter dan nilai moral siswa (Hilmi et al., 2024). Siswa yang memiliki
moral rendah dan kecerdasan emosional lemah akan sulit membangun karakter yang
berakhlak, tangguh, dan bertanggung jawab. Sebaliknya, siswa yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu menjaga perilaku, menyesuaikan diri
dengan lingkungan, serta mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai kebaikan
(Beunot & Bayu, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosional dapat
menjadi salah satu strategi untuk menanggulangi dekadensi moral di kalangan pelajar.

Hasil kajian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu, yang sama-sama
menunjukkan bahwa dekadensi moral berdampak negatif terhadap kecerdasan
emosional dan pembentukan karakter siswa. Namun, kajian ini menambahkan
perspektif baru dengan menekankan bahwa hubungan keduanya bersifat saling
menguatkan: penurunan moral memperlemah kecerdasan emosional, dan lemahnya
kecerdasan emosional memperparah dekadensi moral. Oleh karena itu, pendidikan
karakter di sekolah perlu dirancang untuk menyeimbangkan aspek kognitif, moral, dan
emosional agar siswa tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi matang dalam
pengendalian diri dan berperilaku sesuai nilai-nilai moral.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dekadensi moral di kalangan siswa SMA
menjadi persoalan serius dalam dunia pendidikan karena berdampak langsung
terhadap kecerdasan emosional dan proses pembentukan karakter. Fenomena seperti
menurunnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, meningkatnya perundungan,
kebiasaan menyontek, serta penyalahgunaan media sosial menunjukkan lemahnya
internalisasi nilai moral dan pengendalian emosi pada peserta didik.

Faktor penyebabnya antara lain kurangnya pembinaan dari keluarga, lemahnya
penerapan pendidikan karakter di sekolah, pengaruh lingkungan pertemanan, serta
dampak negatif globalisasi dan teknologi informasi. Kondisi ini mengakibatkan
rendahnya kemampuan siswa dalam mengelola emosi, memahami perasaan orang lain,
dan mengambil keputusan secara bijak, yang akhirnya menghambat pembentukan
karakter yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang sinergis antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai moral serta
mengembangkan kecerdasan emosional siswa melalui pendidikan karakter yang
berkesinambungan, keteladanan, dan pendampingan yang intensif agar terbentuk
generasi yang cerdas secara intelektual, matang secara emosional, dan berakhlak
mulia.
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